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ABSTRAK 
 

Saat ini persaingan bisnis meningkat sangat pesat, tak terkecuali untuk sektor 
jasa konstruksi. Untuk dapat bersaing dan bertahan di industri jasa konstruksi tentunya 
diperlukan manajemen konstruksi yang efektif dan efisien. Material berhubungan 
dengan kegiatan pembangunan pada proyek dan seringkali memiliki nominal yang 
besar pada neraca yang berarti memiliki dampak cukup signifikan bagi perusahaan 
jasa konstruksi. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan material yang efektif dan 
efisien agar perusahaan dapat mencapai laba yang optimal. 

Perusahaan sudah memiliki standar yang jelas dan tertulis mengenai 
pengelolaan persediaan berupa material, namun masih terjadi kehilangan material 
yang akhirnya menyebabkan perusahaan harus menanggung biaya yang timbul akibat 
material yang hilang. Diketahui bahwa perusahaan belum pernah melakukan 
pemeriksaan operasional sebelumnya. Saat melakukan pemeriksaan operasional 
dirumuskan masalah mengenai prosedur, kelemahan, dan dampak dari pengelolaan 
persediaan, serta manfaat pemeriksaan operasional. Data dikumpulkan melalui studi 
literatur dan studi lapangan serta diolah menggunakan teknik analisis data kualitatif 
dengan metode deskriptif. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah prosedur pengelolan persediaan 
yang dilakukan oleh bagian logistik di gudang proyek PT. Sekawan Triasa belum 
efisien. Ditemukan dua kelemahan terkait pengelolaan material yaitu kurangnya 
pengawasan terhadap bahan yang berada di gudang proyek dan ukuran gudang proyek 
tidak memadai untuk bahan  bahan berukuran besar sehingga bahan  bahan tersebut 
ditaruh di luar gudang proyek. Dampak dari kelemahan tersebut adalah terjadinya 
permintaan bahan berlebih akibat bahan yang hilang dan bahan yang ditaruh di luar 
gudang proyek luput dari pengawasan logistik. Manfaat dari pemeriksaan operasional 
terhadap pengelolaan material yaitu untuk mengetahui kelemahan  kelemahan yang 
terjadi, sehingga dapat diberikan rekomendasi untuk perbaikan pada proyek 
kedepannya. Rekomendasi perbaikan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
logistik yang bertugas di proyek pada aktivitas pengelolaan material dan diharapkan 
dapat mengurangi terjadinya kehilangan material di proyek  proyek yang akan 
dijalankan kedepannya. 

Berdasarkan hasil dari pemeriksaan operasional yang telah dilakukan maka 
dapat diketahui saran yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengatasi 
kelemahan tersebut. Supaya pengawasan terhadap bahan yang berada di gudang 
proyek dapat ditingkatkan, maka diperlukan adanya penggunaan dokumen tambahan 
yaitu dokumen pengeluaran material dan daftar akses ke bangunan utama, serta 
membatasi akses orang yang keluar masuk ke gudang proyek sementara maupun 
bangunan utama yang dijadikan tempat untuk menaruh bahan. Perusahaan sebaiknya 
juga mengatur mengenai jadwal pengiriman material. 

 
Kata kunci: pemeriksaan operasional, pengelolaan persediaan, efektif dan efisien 



vi 
 

ABSTRACT 
 

Nowadays, business competition is increasing rapidly, it also applies to the 
construction service sector. In order to compete and survive in the construction service 
industry, effective and efficient construction management is certainly needed. Material 
has a relation to development activities on the project and often has a large nominal 
on the balance sheet which means it has a quite significant impact on the construction 
service company. Therefore, effective and efficient material management is needed so 
that the company can achieve an optimum profit. 

The company already has clear and written standards about the inventory 
management of material, but the material loss still occurs which makes the company 
must bear the costs incurred due to the loss of material. It is known that the company 
has never done an operational review before. While performing an operational review, 
identified problems are formulated regarding procedures, weaknesses, and the impact 
of inventory management, and also the benefits of operational review. Data was 
collected through literature and field studies and after that, the data is processed using 
qualitative data analysis techniques with descriptive methods. 

The results of the conducted research are inventory management procedures 
at project warehouse is not efficient yet. There were two weaknesses related to 
inventory management of material, they are lack of supervision of the materials in the 
project warehouse and the size of the field warehouse was not enough for large-sized 
materials so that the materials were placed outside the warehouse. The impact of these 
weaknesses are over-demand materials due to missing materials and materials placed 
on the outside of the warehouse are missing from the logistics supervision. The benefit 
of the operational review on inventory management is to find out the weaknesses, so 
recommendations can be given for next project improvement. The recommendations 
are expected to improve the logistics performance in inventory management activities 
to reduce the loss of material in the next project. 

Based on the results of the operational review that have been done, there are 
suggestions that can be used by the company to overcome these weaknesses. In order 
to improve the supervision of the materials needed in the project warehouse, they need 
to use additional documents and document to access the main building, and 
accessibility of people in the field warehouse. The company also needs to arrange the 
schedules for inventory delivery. 

 
Keywords: operational inspection, inventory management, effective and efficient
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia didasarkan pada pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB). Ekonomi Indonesia triwulan III-2018 terhadap triwulan III-

2017 tumbuh 5,17 persen (y-on-y). Sektor jasa konstruksi menjadi salah satu sektor 

andalan yang mendorong pertumbuhan perekonomian Indonesia dan pada triwulan III-

2018 terhadap triwulan III-2017 sektor jasa konstruksi berada di urutan kedua yang 

turut menyumbang pertumbuhan PDB menurut lapangan usaha sebesar 5,79 persen (y-

on-y).  

Saat ini persaingan bisnis meningkat sangat pesat, tak terkecuali untuk 

sektor jasa konstruksi. Kementerian PUPR mencatat hingga saat ini terdapat 126 ribu 

kontraktor yang aktif di Indonesia. Dari jumlah tersebut 1 persen merupakan pemain 

lama, 15 persen merupakan pemain menengah dan sisanya merupakan pemain kecil. 

Untuk dapat bersaing dan bertahan di industri ini tentunya diperlukan manajemen 

konstruksi yang efektif dan efisien. Maksud dari efektif dan efisien adalah perusahaan 

dapat memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Hal ini penting bagi perusahaan karena dengan mencapai tujuan 

perusahaan melalui pemanfaatan sumber daya yang efisien dapat membuat perusahaan 

tersebut dapat beroperasi dengan baik. 

Dalam sebuah perusahaan jasa, terutama jasa konstruksi, sangat penting 

dilakukannya pengelolaan material. Material sangat berhubungan dengan siklus 

transaksi lainnya. Untuk perusahaan jasa konstruksi, material berhubungan dengan 

siklus pembelian, ketika material diproses berhubungan dengan siklus produksi yang 

berlangsung di lapangan, dan saat proyek sudah selesai berhubungan dengan 

perhitungan reduction cost. Selain itu, material yang dibeli seringkali memiliki 

nominal yang besar pada neraca yang berarti memiliki dampak cukup signifikan bagi 

perusahaan jasa konstruksi. Dengan kompleksitas yang ada, maka dari itu 

diperlukannya sebuah pengelolaan material yang efektif dan efisien. 

PT. Sekawan Triasa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

sektor jasa konstruksi sejak tahun 1971 dan berada di Jalan Menteri Supeno II No. 2  
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4, Semarang. Perusahaan ini telah memiliki struktur organisasi dan job description 

yang jelas. Struktur organisasi di perusahaan ini agak berbeda dengan perusahaan pada 

umumnya, terdapat struktur organisasi di perusahaan serta struktur organisasi di 

lapangan. 

Kegiatan pengelolaan material di PT. Sekawan Triasa dapat dikatakan 

cukup rumit karena terdapat beberapa proyek yang berlangsung setiap harinya. 

Kegiatan tersebut dimulai dari membuat perencanaan untuk suatu proyek dan 

membuat daftar kebutuhan bahan. Setelah selesai maka daftar kebutuhan bahan 

tersebut akan diberikan kepada bagian logistik. Bagian logistik di perusahaan terbagi 

menjadi dua, ada bagian logistik kantor dan logistik yang bertugas di lapangan. Bagian 

logistik kantor akan membeli bahan atau material sesuai jumlah yang tertera di daftar 

kebutuhan bahan. Pembelian biasanya dilakukan secara bertahap dan barang yang 

sudah dibeli langsung dikirim oleh supplier ke proyek. Selama proyek berlangsung, 

seringkali terdapat permintaan tambahan untuk bahan yang dibutuhkan. Logistik akan 

melakukan perhitungan sisa material saat suatu pekerjaan sudah selesai dan  membuat 

laporan sisa material. 

Seringkali terdapat selisih antara volume RAB (Rencana Anggaran 

Biaya) dengan total permintaan bahan selama proyek berlangsung. Selisih tersebut 

baru bisa diketahui setelah proyek berakhir. Jika terdapat selisih, maka terdapat 

kehilangan, perbaikan maupun pekerjaan tambahan. Untuk pekerjaan tambahan akan 

dicatat di addendum contract, jika tidak terdapat di addendum contract maka telah 

terjadi kehilangan. Kehilangan tersebut tidak hanya terjadi pada satu proyek saja, 

tetapi juga terjadi di beberapa proyek lainnya. Akibat dari kehilangan tersebut adalah 

terjadinya pembengkakan biaya, karena  perusahaan harus menanggung biaya yang 

timbul akibat material yang hilang. Pembengkakan biaya akan menyebabkan 

pendapatan perusahaan menurun. Oleh karena itu perlu dilakukan pemeriksaan 

operasional dan diharapkan dengan dilakukannya pemeriksaan operasional akan 

menemukan solusi dan berdampak positif untuk keberlangsungan perusahaan 

kedepannya. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pengelolaan material yang dilakukan oleh PT. Sekawan 

Triasa ? 

2. Apa saja kelemahan dari prosedur pengelolaan material yang dilakukan oleh 

PT. Sekawan Triasa ? 

3. Bagaimana dampak dari kelemahan prosedur pengelolaan material yang 

dilakukan oleh PT. Sekawan Triasa ? 

4. Apa saja manfaat yang diperoleh PT. Sekawan Triasa setelah dilaksanakan 

pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan material ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui prosedur pengelolaan material yang dilakukan oleh PT. 

Sekawan Triasa. 

2. Untuk menemukan kelemahan dari prosedur pengelolaan material yang 

dilakukan oleh PT. Sekawan Triasa. 

3. Untuk mengetahui dampak dari kelemahan prosedur pengelolaan material 

yang dilakukan oleh PT. Sekawan Triasa. 

4. Untuk menemukan manfaat yang diperoleh PT. Sekawan Triasa setelah 

dilaksanakan pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan material. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

menerapkan prosedur pengelolaan material dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai 

topik yang sama terkait pemeriksaan operasional, terutama pada pengelolaan 

material. 
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3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan terkait pemeriksaan operasional pada pengelolaan material. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Seiring berkembangnya jaman, persaingan bisnis menjadi semakin ketat. Perusahaan 

dituntut untuk mengelola aktivitas operasinya dengan efektif dan efisien agar dapat 

menghasilkan laba yang optimal. Agar dapat mencapai laba yang optimal, perusahaan 

harus memenuhi kebutuhan pelanggan. Pelanggan dalam perusahaan konstruksi 

adalah owner atau pemilik proyek. Menurut (Nata, Mangare, & Walangitan, 2016) 

terdapat pengaruh dan hubungan yang positif antara faktor tenaga kerja, material, 

peralatan, keuangan, karateristik lapangan dengan laba perusahaan konstuksi. 

  Pada perusahaan dagang, persediaan utama mereka berupa barang 

dagang, sedangkan perusahaan konstruksi memiliki persediaan berupa material dan 

peralatan. Pemakaian material merupakan bagian terpenting yang mempunyai 

persentase cukup besar dari total biaya proyek. Dari beberapa penelitian menyatakan 

bahwa biaya material menyerap 50 % - 70 % dari biaya proyek, biaya ini belum 

termasuk biaya penyimpanan material. Menurut (Ervianto, 2005) salah satu cara agar 

dapat mencapai laba yang optimal adalah dengan melakukan penghematan biaya. 

Namun, PT. Sekawan Triasa beberapa kali mengalami kehilangan material sehingga 

perusahaan harus menanggung biaya yang timbul akibat material yang hilang. 

Untuk menjamin manajemen bahan yang benar, setiap proses berikut 

ini harus benar-benar dilaksanakan secara efektif. (Siswanto, 2014) Adapun proses 

dalam manajemen material adalah sebagai berikut : 

1. Pemilihan bahan 

2. Pemilihan pemasok bahan 

3. Pembelian bahan 

4. Pengiriman bahan 

5. Penerimaan bahan 

6. Penyimpanan bahan 

7. Pengeluaran bahan 

Dari beberapa tahap diatas, tahapan yang berhubungan langsung 

dengan logistik yang bertugas di lapangan adalah tahap penerimaan dan penyimpanan 
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bahan. Logistik yang bertugas di lapangan harus memeriksa jumlah material yang 

diterima apakah sudah sesuai dengan jumlah yang dipesan atau belum dan bertugas 

untuk menjaga keluar  masuknya material yang terdapat di gudang proyek. Selain itu, 

mereka juga bertugas untuk melakukan perhitungan secara fisik untuk sisa material 

dan melaporkannya kepada kantor. Diperlukan pengelolaan material yang efektif 

supaya dapat meminimalisir risiko  risiko seperti : kerusakan material maupun 

kehilangan material. 

  Menurut Reider (2002:25) pemeriksaan operasional adalah sebuah 

pemeriksaan dari kegiatan operasi yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitas, ekonomis dan efisensi dari seluruh kegiatan operasi 

perusahaan. Dari pemeriksaan operasional akan dihasilkan rekomendasi yang dapat 

membantu perusahaan untuk menjamin efektivitas, ekonomis, dan efisensi dalam 

seluruh kegiatan operasi perusahaan. 

  Perusahaan yang efektif menurut Reider (2002:22) berarti aktivitas  

aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan perusahaan. Efisien berarti perusahaan 

bisa mencapai tujuannya dengan penggunaan sumber daya yang optimal. Sedangkan 

ekonomis terjadi bila perusahaan bisa memenuhi tanggungjawabnya dengan cara yang 

ekonomis melalui penggunaan sumber dana yang optimal. 

Ada lima tahapan penting yang perlu dilakukan dalam melakukan 

pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:39), yaitu: 

1. Tahap Perencanaan (Planning Phase) 

2. Tahap Program Kerja (Work Program Phase) 

3. Tahap Penelitian Lapangan (Field Work Phase) 

4. Tahap Pengembangan Temuan dan Rekomendasi (Development of Review 

Findings and Recommendations Phase) 

5. Tahap Pelaporan (Reporting Phase) 

 

Melalui pemeriksaan operasional yang dilakukan, perusahaan dapat 

memahami dengan baik proses pengelolaan material yang efektif dan efisien. Selain 

itu, melalui pemeriksaan operasional yang dilakukan diharapkan akan menemukan 
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rekomendasi perbaikan atas permasalahan pengelolaan material sehingga tidak terjadi 

kehilangan dan dapat meminimalisir risiko  risiko lainnya yang mungkin terjadi. 
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